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Perilaku pemilih masyarakat yang ada di Desa Kuma pada Pemilihan Kepala Daerah 
tahun 2018, sangat menarik untuk dikaji, karena bagaimana mereka menggunakan preferensi 
politik mereka dalam memilih pasangan calon yang ada. Seperti yang diketahui bahwa pada 
pilkada tahun 2018 di Kabupaten Talaud salah satu pasangan calon yang bertarung pernah 
terjerat kasus korupsi disaat memimpin kabupaten ini. sementara lawan yang dihadapi olehnya 
adalah kepala daerah imcumbent saat itu. Kenapa hal ini menarik, karena untuk mengetahui 
bagaimana masyarakat menggunakan preferensi politik mereka dalam menentukan pilihannya. 
Dengan menggunakan metode kualitatif (Sugiyono, 2014), artikel ini akan mengkaji perilaku 
pemilih masyarakat yang ada di Desa Kuma Kecamatan Essang pada Pilkada tahun 2018. 
Perilaku pemilih akan dikaji dengan menggunakan pendekatan yang dikemukakan oleh Roth, 
Dieter (2008), tentang perilaku pemilih. Temuan penelitian menggambarkan dilihat dari 
pendekatan sosiologis, tidak sedikit pemilih yang menunjukan sikap perilaku memilih ini dalam 
menjatuhkan pilihan politiknya. Dimana adanya faktor kekeluargaan masih mempengaruhi 
perilaku seorang pemilih terhadap seorang kandidat. Selain itu, juga menunjukan tingkat 
kesamaan pilihan atau preferensi politik dilingkungan keluarga dari seorang pemilih. Dilihat 
dari pendekatan psikologis, pemilih menunjukan perilakunya dengan mengidentifikasi partai 
dan lebih melihat figur atau kandidat dari pasangan calon. Hal itu, disebabkan adanya 
keterkaitan atau saling berhubungan antara faktor sosiologis dan psikologis. Dalam proses 
terbentuknya perilaku ini di latar belakangi oleh faktor sosiologis. Dimana seseorang pemilih 
dalam menjatuhkan pilihannya mengedepankan persepsi terhadap kandidat dan kemudian 
menentukan sikap. Sedangkan dilihat dari pendekatan pilihan rasional, pemilih menggunakan 
preferensi dengan melihat program yang ditawarkan juga melihat prestasi, keberhasilan, serta 
kapasitas kepemimpinan yang dimiliki seorang kandidat. Namun, rasionalitas yang mereka 
tunjukan tidak lepas dari faktor sosiologis. Dimana informasi yang didapatkan atau diterima 
oleh pemilih lebih dominan berasal dari argument atau pendapat orang tuanya yang kemudian 
membentuk perilaku rasional. 
 




The behavior of community voters in Kuma Village in the 2018 Regional Head Election is 
very interesting to study, because of how they use their political preferences in choosing the 
existing candidate pairs. It is known that in the 2018 regional election in Talaud Regency, one of 
the pairs of candidates who fought was caught in a corruption case while leading this district. while 
the opponent he was facing was the then-imcumbent regional head. Why this is interesting, 
because to find out how people use their political preferences in determining their choices. Using 
qualitative methods (Sugiyono, 2014), this article will examine the behavior of community voters in 
Kuma Village, Essang District in the 2018 Regional Head Election. Voter behavior will be studied 
using the approach proposed by Roth, Dieter (2008), regarding voter behavior. The research 
findings illustrate that from a sociological approach, not a few voters show this attitude of voting 
behavior in making their political choices. Where the family factor still influences the behavior of a 
voter towards a candidate. In addition, it also shows the level of similarity in political choices or 
preferences in the family environment of a voter. Judging from the psychological approach, voters 
show their behavior by identifying the party and looking at the figure or candidate from the 
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candidate pair. This is due to the relationship or interconnectedness between sociological and 
psychological factors. In the process of forming this behavior in the background by sociological 
factors. Where a voter in making his choice puts forward the perception of the candidate and then 
determines his attitude. While viewed from the rational choice approach, voters use preferences by 
looking at the programs offered as well as looking at the achievements, successes, and leadership 
capacities of a candidate. However, the rationality they show cannot be separated from sociological 
factors. Where the information obtained or received by voters is more dominant from the 
arguments or opinions of their parents which then form rational behavior. 
 





Berdasarkan Undang-Undang No. 8 tahun 2015 tentang perubahan atas Undang-undang 
No. 1 tahun 2015 tentang peraturan penetapan pemerintah pengganti Undang-Undang  No. 1 
tahun 2014, dewan perwakilan rakyat merubah pemilihan umum kepala daerah menjadi 
pemilihan kepala daerah langsung dimana pemilihan Gubernur, Bupati dan Wali kota menjadi 
Undang-Undang  pemilihan kepala daerah serentak. Disamping itu pemilihan kepala daerah dan 
wakil kepala daerah secara langsung ini juga merupakan sebuah peluang menciptakan 
pemerintahan daerah yang akuntabel. Berdasarkan Undang-Undang tersebut, diadakan 
pemilihan kepala daerah di 221 kabupaten, 36 kota dan 9 provinsi. 
Pemilihan presiden secara langsung ini juga berdampak dalam proses pemilihan kepala 
daerah dan wakil kepala daerah seperti yang diamanatkan dalam Undang-Undang No. 1 tahun 
2015 tentang pilkada. Dalam Undang-Undang ini ditegaskan bahwa proses pemilihan kepala 
daerah dan wakil kepala daerah dilakukan secara langsung sebagaimana proses pemilihan 
Presiden dan wakil Presiden. 
Pemilihan kepala daerah dan wakil kepala daerah pertama kali pada tahun 2005 kurang 
lebih ada 224 kepala daerah yang terdiri dari 11 pasangan Gubernur dan wakil Gubernur, 35 
wali kota dan wakil walikota serta 178 Bupati dan wakil Bupati dipilih secara langsung oleh 
rakyat. Pemilihan kepala daerah dan wakil kepala daerah di Kabupaten Kepulauan Talaud  yang 
dilaksanakan pada tanggal 26 Juni 2018. 
Pada pemilihan kepala daerah Kabupaten Talaud tahun 2018, ada 4 pasangan calon yang 
bertarung unutk masa jabatan 2018-2023. Unutk nomor urut 1 adalah pasangan Elly Engelbert 
Lasut dan Moktar Parapaga, diusung melalui partai Gerindra. Nomor urut 2 Welly Titah dan 
Heber Pasiak diusung oleh partai PDIP. Nomor urut 3 Sri Wahyumi Manalip dan Gunawan 
Talenggoran. Melalui Perseorangan. Nomor urut 4 Handri Poae dan Clartje Awulle melalui 
Perseorangan. 
Sebelumnya, Elly Lasut sudah dua kali menjabat bupati Talaud yaitu pada periode 2004-
2009, pada periode kedua yaitu 2009-2014, pada periode kedua 2009-2014 Elly Lasut hanya 
menjabat sampai bulan agustus 2010. Dia dinonaktifkan karena tersandung persoalan korupsi. 
Dan wakilnya Costantine Ganggali, melanjutkan tongkat estafet sebagai bupati. Ganggali dilantik 
pada 1 september 2010 hingga akhir periode. Dan pada pada tahun 2018 Elly Lasut kembali 
maju sebagai calon bupati periode 2018-2023. Berdasarkan putusan Mahkamah Konstitusi No 
42/PUU-XIII/2015 dimana mantan terpidana dapat ikut pemilihan kepala daerah, Elly Lasut pun 
maju pada pemilihan bupati Talaud. Ini membuat penelitian semakin menarik karena pada 
pilkada 2018 kembali mempertemukan Elly Lasut dengan pasangan calon kandidat yang ada. 
Masyarakat yang memiliki hak pilih di Desa Kuma sangat antusias dalam pemilihan 
kepala daerah Kabupaten Talaud periode 2018-2023 para pemilih berbondong-bondong 
mengikuti tahapan mulai dari kampanye. 
Adapun dorongan cara menggunakan hak pilih. Pertama motivasi yang diartikan usah 
yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan 
dengan tujuan tertentu. Kedua tindakan diartikan sebagai hal yang dilakukan untuk mengatasi 
sesuatu. Ketiga, sikap diartikan sebagai cara dalam merespon perbuatan, perilaku, pandangan 
dan pendapat dimana masyarakat Desa Kuma cenderung memilih berdasarkan lingkungan 
seperti sosial, Ekonomi, serta berorientasi pada Isu-isu kandidat yang berkembang. 
 
 
Penelitian ini, ingin mengkaji fenomena politik yang terjadi pada pemilih mengenai, 
faktor-faktor apa yang mempengaruhi perilaku pemilih? Apa yang menjadi pertimbangan 




A. Perilaku Pemilih 
Menurut Afan Gafar, dalam menganalisis voting behavior dan untuk pertimbangan-
pertimbangan yang digunakan sebagai alasan oleh para pemilih untuk menjatuhkan pilihannya, 
dikenal ada dua macam pendekatan yaitu : Pertama, Mazhab Columbia yang menggunakan 
pendekatan sosiologi dan yang ke dua,  Mazhab Michigan yang dikenal dengan pendekatan 
psikologis. (Afan Gafar 1992:4). 
Pendekatan sosiologis di pelopori dan di kembangkan oleh sejumlah ilmuwan ilmu sosial 
dan ilmu politik dari  Columbia's University Bureau Of Applied Social Science sehingga terkenal 
dengan Mazhab Columbia ( The Columbia School Of Electoral Behavior). Kedua, teori perilaku 
pemilih psikologis, pendekatan ini di pelopori dan dikembangkan oleh sejumlah ilmuwan dari 
University Of Michigan's Survey Research Center, sehingga dalam teori perilaku pemilih di kenal 
dengan Mazhab Michigan's. (Roth, 2008) 
Pendekatan sosiologis berasal dari eropa barat yang dikembangkan oleh para ahli politik 
dan sosiologi. Mereka memandang masyarakat sebagai sesuatu yang bersifat hirarkis terutama 
berdasarkan status, karena masyarakat secara keseluruhan merupakan kelompok orang yang 
mempunyai kesadaran status yang kuat. Mereka percaya bahwa masyarakat sudah tertata 
sedemikian rupa sesuai dengan latar belakang dan karakteristik sosialnya, maka memahami 
karakteristik sosial tersebut merupakan sesuatu yang penting dalam memahami perilaku politik 
individu. (Afan Gafar 1992:4-5). 
              Perilaku pemilih dari pendekatan sosiologis tersebut dipengaruhi oleh indikator: 
1. Pendidikan 
2. Jabatan atau pekerjaan 
3. Jenis Kelamin dan Usia 
Sedangkan teori perilaku pemilih psikologis atau Mazhab Michigan lebih menekankan 
bahwa perilaku pemilih seseorang atau sekelompok orang dipengaruhi oleh aspek sosio-
psikologis yang menentukan tindakan memilih, yang dikembangkan oleh " The Survey Research 
Center University Of Michigan" . Mazhab psikologi ini percaya bahwa tingkah laku pemilih dari 
seseorang dapat di deteksi dengan dua konsep yaitu : Pertama, disebut Political Involvement, 
yakni perasaan penting atau tidak untuk terlibat kedalam isu-isu politik yang bersifat umum 
(General). Kedua, disebut Party Identification, yakni preferensi perasaan suka atau tidak suka 
dari seseorang terhadap satu partai atau kelompok politik tertentu. 
Melimpahnya informasi dan pesan politik menjelang kampanye menyulitkan pemilih 
untuk mengolah dan menganalisisnya. Disamping itu, informasi yang tersedia sering kali 
bertolak belakang dengan kenyataan yang sebenarnya. Hal ini bisa di akibatkan oleh teknik 
manipulasi politik untuk menyudutkan lawan politik, janji-janji politik, penggunaan konsep dan 
bahasa yang rumit serta pesan propaganda di satu sisi. Sedangkan di sisi lain para pemilih 
mengidap keterbatasan kognitif (Bounded Rational). (Simon ,1996). 
Konsep ini melihat bahwa si pengambil keputusan memiliki keterbatasan dalam hal 
kapasitas memproses informasi, mengingat kejadian masa lalu dan keterbatasan kemampuan 
kalkulasi. Karena itu, penyederhanaan juga kerap menandai proses penentuan pilihan politik 
(Heuristic) (Simon, 1996)  
Pemilih dapat diartikan sebagai semua pihak yang menjadi tujuan utama para kontestan 
untuk mereka pengaruhi dan yakinkan agar mendukung dan kemudian memberikan suaranya 
kepada kontestan yang bersangkutan. Pemilih dalam hal ini dapat berupa kontestan maupun 
masyarakat pada umumnya. Konstituen adalah kelompok masyarakat yang merasa diwakili oleh 
suatu ideologi tertentu yang kemudian termanifestasi dalam institusi politik seperti partai 
politik.  
Ramlan Surbakti (2010:145) " Perilaku pemilih adalah keikutsertaan warga negara 
dalam pemilihan umum merupakan serangkaian kegiatan membuat keputusan, yakni apakah 
 
 
memilih atau tidak memilih dalam pemilihan umum". Ada lima pendekatan yang digunakan 
yaitu :  
1. Pendekatan struktural, melihat kegiatan pemilih sebagai produk dari konteks struktur 
yang lebih luas seperti struktur sosial, sistem partai, sistem pemilihan umum, 
permasalahan, dan program yang ditonjolkan oleh setiap partai. 
2. Pendekatan sosiologis, cenderung menempatkan kegiatan memilih dalam kaitan dengan 
konteks sosial. Kongkretnya, pilihan seseorang dalam pemilihan umum dipengaruhi latar 
belakang demografi dan sosial ekonomi, seperti jenis kelamin, tempat tinggal (Kota-
desa), pekerjaan, pendidikan, kelas, pendapatan, dan agama. 
3. Pendekatan ekologis, hanya relevan apabila dalam suatu daerah pemilihan terdapat 
perbedaan karakteristik pemilih berdadarkan unit teritorial seperti desa, kelurahan, 
kecamatan dan kabupaten. 
4. Pendekatan psikologis, sosial yang digunakan untuk menjelaskan perilaku pemilih pada 
pemilihan umum berupa identifikasi partai. Kongkretnya, partai yang secara emosional 
dirasakan sangat dekat dengannya merupakan partai yang selalu dipilih tanpa 
terpengaruh oleh faktor-faktor lain. 
5. Pendekatan rasional, melihat kegiatan memilih sebagai produk kalkulasi untunPan rugi. 
Bagi pemilih jenis ini pertimbangan untung dan rugi digunakan untuk membuat 
keputusan tentang partai atau kandidat yang dipilih. 
               Menurut Ramlan surbakti (2010:140) partisipasi merupakan salah satu aspek penting 
demokrasi. Demokrasi orang yang tahu tentang apa yang baik bagi dirinyaadalah orang itu 
sendiri. Karena keputusan politik yang dibuat dan dilaksanakan oleh pemerintah menyangkut 
dan mempengaruhi kehidupan warga masyarakat maka masyarakat berhak ikut serta 
menentukan isi keputusan politik. Oleh karena itu, yang dimaksut partisipasi politik adalah 
keikutsertaan warga Negara biasa dalam menentukan segala keputusan yang menyangkut atau 
mempengaruhi hidupnya. Firmanzah (2007:87) " Perilaku pemilih diartikan sebagai semua 
pihak yang menjadi tujuan utama para kontestan untuk mereka pengaruhi dan yakinkan agar 
mendukung dan kemudian memberikan suaranya kepada kontestan yang bersangkutan. Pemilih 
ini dapat berupa konstituen maupun masyarakat pada umumnya". 
               Menurut Firmanzah (2007:115) pertimbangan pemilih dipengaruhi tiga faktor pada saat 
bersamaan, yaitu kondisi awal pemilih, media massa, dan partai politik atau kontestan. Kondisi 
awal dapat diartikan sebagai karakteristik yang melekat pada diri si pemilih. Masing-masing 
individu mewarisi dan memiliki sistem nilai dan kepercayaan yang berbeda satu sama lain. 
Faktor kedua yang mempengaruhi pemilih adalah media massa. Kemampuan media massa 
untuk mendistribusikan informasi merupakan kekuatan untuk pembentukan opini publik. 
Ketika semua pemberitahuan media massa tentang suatu partai politik bersifat positif. Faktor 
ketiga adalah karakteristik partai politik dan kontestan itu sendiri. Atribut kontestan seperti 
reputasi, image, citra, latar belakang, ideologi, dan kualitas para politikusnya akan sangat 
mempengaruhi penilaian masyarakat atas partai bersangkutan. Seringkali masyarakat 
mencampur adukan kualitas figur si politikus dengan partai politik yang menjadi kendaraannya. 
Hal yang paling mudah dinilai masyarakat memang setiap aktivitas dan perilaku yang diperbuat 
para politikusnya. Kualitas orasi, program kerja, kepedulian, sikap yang ditunjukkan oleh 
politikus seringkali menjadi barometer untuk mengukur kualitas partai politik. Ketiga hal diatas 
akan mempengaruhi pertimbangan pemilih tentang kedekatan dan ketertarikan mereka 
terhadap suatu partai politik. 
                Cara mempengaruhinya  akan tergantung pada kadar masing-masing faktor. Ketika 
media massa sangat berperan dalam pembentukan opini publik dalam suatu masyarakat, faktor 
ini sangat mempengaruhi cara bersikap dan bertindak masyarakat. Selanjutnya, bisa digunakan 
dua variabel yang telah kita bahas diatas untuk melihat kedekatan tersebut, polisi-problem-
soving dan ideology. Kedua faktor kedekatan tersebut diasumsikan penggunaannya oleh pemilih 
untuk menentukan pilihannya. Orientasi pemilih pada poliy-problemsoving berkesan antara 
rendah (low) dan tinggi (high). Hal yang sama juga terdapat pada orientasi pemilih pada ideoligi 
yakni berkisar dari intensitas rendah (low) dan intensitas tinggi (nigh). Dibawah ini ada 





B. Tipe Pemilih 
1. Pemilih Rasional 
Dalam konfigurasi pertama terdapat pemilih rasional. Dalam konfigurasi ini, pemilih 
memiliki orientasi tinggi pada policy-problem-solving dan berorientasi rendah untuk faktor 
ideologi. Pemilih dalam hal ini lebih mengutamakan kemampuan partai politik atau calon 
kontestan dalam program kerjanya. Program kerja atau platform partai bisa dianalisis dalam 
dua hal, kinerja partai dimas lampau dan tawaran program untuk menyelesaikan permasalahan 
nasional yang ada. Pemilih jenis ini memiliki ciri khas yang tidak begitu mementingkan ikatan 
ideologi kepada suatu partai politik atau seorang kontestan. Faktor seperti paham asal-usul, nilai 
tradisional, budaya, agama, dan psikografis memang dipertimbangkan juga, tetapi bukan hal 
yang signifikan. 
 
2. Pemilih Kritis 
           Pemilih jenis ini merupakan perpaduan antara tingginya orientasi pada kemampuan partai 
politik atau seorang kontestan dalam menuntaskan permasalahan bangsa maupun tingginya 
orientasi mereka akan hal-hal yang bersifat ideologis. Pentingnya ikatan ideologis membuat 
loyalitas pemilih terhadap sebuah partai atau seorang kontestan cukup tinggi dan tidak 
semudah untuk berpaling ke partai lain. Proses untuk menjadi pemilih jenis ini bisa terjadi 
melalui dua mekanisme. Pertama, jenis pemilih ini menjadikan nilai ideologis sebagai pijakan 
untuk menentukan kepada partai politik mana mereka akan berpihak dan selanjutnya mereka 
akan mengkritisi kebijakan yang akan atau yang telah dilakukan. Kedua, biss juga terjadi 
sebaliknya, pemilih tertarik dulu dengan program keeja yang ditawarkan sebuah partai atau 
kontestan baru kemudian mencoba memahami nilai-nilai dan paham yang melatar belakangi 
pembuatan sebuah kebijakan. Pemilih jenis ini adalah pemilih yang kritis. Artinya mereka akan 
selalu menganalisis. Kaitan antara sistem nilai partai dengan kebijakan yang dibuat. 
 
3. Pemilih Tradisional 
          Pemilih yang memiliki irientasi ideologi yang sangat tinggi dan tidak terlalu melihat 
kebijakan partai politik atau seorang kontestan sebagai suatu yang penting dalam pengambilan 
keputusan. Pemilih tradisional sangat mengutamakan kedekatan sodial budaya, nilai, asal-usul, 
paham dan agama sebagai ukuran untuk memilih sebuah partai politik. Kebijakan semisal 
ekonomi, kesejahteraan, pemerataan pendapat dan pendidikan, dan perguruan angka inflasi 
dianggap sebagai parameter kedua. 
          Salah satu karakteristik mendasar jenis pemilih ini adalah tingkat pendidikan yang rendah 
dan sangat konservatif dalam memegang nilai serta paham yang dianut. Loyalitas yang tinggi 
merupakan salah satu ciri khas yang paling kelihatan bagi pemilih jenis ini. Secara umum, 
masyarakat masih berpegang pada ideologi, kendati terlihat gejala-gejala semakin berkurangnya 
antusiasme para pendukung yang fanatik terhadap suatu partai. 
 
4. Pemilih Skeptis 
           Pemilih skeptis merupakan pemilih yang tidak memiliki orientasi ideologi cukup tinggi 
dengan sebuah partai politik atau seorang kontestan, juga tidak menjadikan kebijakan sebagai 
suatu yang penting. Keinginan untuk terlibat dalam sebuah partai politik pada pemilih jenis ini 
sangat kurang. Karena ikatan ideologis mereka memang rendah sekali. Mereka juga kurang 
memedulikan platform dan kebijakan sebuah partai politik. Golongan putih di indonesia atau 
dimanapun sangat didominasi oleh pemilih jenis ini. Ketika terdapat banyak pemilih skeptis, 
meningkat pula pemilih untuk memberikan suaranya dan yang terjadi adalah tingginya angka 
golput. Tingginya angka golput merupakan salah satu indikasi atas ketidak percayaan 
masyarakat pada institusi-institusi politik di sebuah Negara. Mereka berkeyakunan bahwa 
siapapun dan partai apa pun yang memenangkan pemilu tidak akan bisa membawa bangsa ke 




Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif (Sugiyono, 2014), 
yang akan mengkaji perilaku pemilih masayarakat di Desa Kuma Kecamatan Essang Kabupaten 
 
 
Kepulauan Talaud pada Pilkada tahun 2018. Kajian akan dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan yang dikemukan oleh Roth (2008) tentang perilaku pemilih. Pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan tahapan 
yang diawali dengan melakukan reduksi data, dilanjutkan dengan melakukan display data, dan 




Perilaku Memilih Masyarakat Desa Kuma  
Sistem demokrasi memberikan kesempatan dan kepercayaan pada masyarakat untuk 
menentukan pilihanya pada orang yang dianggap mampu memimpin daerahnya. Pemilihan 
kepala daerah merupakan rekruitmen politik sehingga rakyat dapat melakukan penyeleksian 
terhadap tokoh-tokoh yang mencalonkan diri sebagai kepala daerah. Sehingga salah satu kunci 
dalam pelaksanaan pemilihan umum adalah pemilih. Perilaku pemilih dalam menentukan 
pilihannya di pemilihan umum kepala daerah, merupakan salah satu bentuk demokrasi. Seperti 
pelaksanaan pemilihan kepala daerah di Kabupaten Kepulauan Talaud  yang dilaksanakan pada 
tanggal 17 Juni 2018.  
Dalam pemilihan umum kepala daerah di Kabupaten Kepulauan Talaud  terdapat hal 
menarik yang didapat khususnya terkait dengan perilaku pemilih di Desa Kuma  dalam 
menentukan pilihan untuk memilih pemimpin daerah. Ini yang membuat pasangan calon kepala 
daerah tertarik untuk menarik pendukung dan simpati pemilih yang ada di Desa Kuma  sehingga 
kandidat pasangan calon lebih berlomba-lomba untuk menunjukan kemampuan yang terbaik 
dalam pelaksanaan kampanye, berbagai program kerja, Visi Misi serta strategi sehingga 
mendapat simpati dan dukungan dari pemilih. 
Perilaku pemilih melihat pada keikutsertaan masyarakat pemilih dalam mengsukseskan 
pemilihan kepala daerah dengan menggunakan hak pilih, dari menentukan pilihan sampai pada 
pemilih pasangan calon. Dalam pemilihan kepala daerah Kabupaten Kepulauan Talaud  tahun 
2018 khususnya di Desa Kuma , perilaku pemilih dalam mempertimbangkan dan menentukan 
pilihanya di dasarkan pada tiga pendekatan yaitu pendekatan psikologis dimana masyarakat 
memilih karena lebih tertarik pada partai politik atau mengidentifikasi partai politik dan melihat 
figure atau kandidat yaitu mempertimbangkan pilihannya karena tertarik  dengan kepribadian 
pasangan calon. Selain itu, dilihat dari pendekatan sosiologis dimana masyarakat pemilih 
mempertimbangkan pilihan karena adanya faktor kekeluargaan dengan pasangan calon kepala 
daerah.  
Adapun pendekatan lain adalah pendekatan rasional, perilaku pemilih dalam 
menentukan pilihanya dipengaruhi oleh program kerja dan Visi Misi dari pasangan calon kepala 
daerah.  
Pemilihan di Kabupaten Talaud tahun 2018, berdasarkan penelitian dan hasil 
wawancara dengan informan di Desa Kuma , ditemukan beberapa perilaku pemilih. Berikut ini 
perilaku pemilih yang di temui di Desa Kuma sehubungan dengan pemilihan kepala daerah 
tahun 2018. 
 
1. Pendekatan  Sosiologis 
Pengaruh sosiologis dengan perilaku pemilih yakni identifikasi kelas sosial yakni 
kesamaan yang dalam pandangan pemilih, diantaranya keadaan sosial dirinya dengan aspek 
agama, kelas sosial, etnisitas, gender dan juga aspek daerah tempat tinggal (kota dan desa). 
Preferensi politik seorang pemilih dalam pemilihan umum dipengaruhi oleh latar belakang, 
demografis, sosial ekonomi, seperti jenis kelamin, tempat tinggal, jenis pekerjaan, pendidikan, 
kelas sosial, pendapatan, dan agama. 
                 Pemilihan kepala daerah tahun 2018 di Desa Kuma  ikatan kekeluargaan masih melihat 
dengan kuat, serta persaudaraan yang erat menjadi daya tarik tersendiri dari menarik dukungan 
masyarakat pemilih dalam mempertimbangkan dan menentukan pilihan kepada pasangan calon. 
               Menurut saudari Miranda Wado (32) merupakan warga masyarakat khusus Desa Kuma  
mengatakan bahwa : 
 "pada saat pemilihan kepala daerah tahun 2018 saya men   menggunakan hak pilih. 
Saya sangat antusias dalam memberikan hak suara di pemilihan kepala daerah tahun 
 
 
2018. Saya tidak tertarik dari partai dari pasangan calon akan tetapi saya lebih tertarik 
dengan kandidat atau figure dari pasangan calon tersebut, apapun partainya jika yang 
mencalonkan diri adalah pasangan calon tersebut pasti akan saya pilih  Yang menjadi 
faktor pertimbangan saya dalam memilih adalah karena faktor sosiologis karena salah 
satu kandidat dari pasangan calon yang saya pilih ada ikatan kekeluargaan dengan 
saya, dan pasangan calon tersebut dekat dengan keluarga saya sehingga saya sudah 
mengenal baik kandidat calon tersebut". 
Dalam Efriza dikemukakan bahwa tipe pemilih primordial merupakan pemilih yang 
menjatuhkan pilihan politiknya lebih dikarenakan pada alasan promordialisme sepaerti alasan 
agama, suku, ataupun keturunan. Pemilih yang termasuk dalam tipe ini biasanya sangat 
mengagungkan simbol-simbol yang mereka anggap luhur, seperti agama, suku, dan kedaerahan 
dan karena itu mereka tidak terlalu kritis dengan pilihan mereka. Informan tersebut dalam 
menentukan pilihan-nya dipengaruhi oleh faktor emosional atau perasaan yang lebih kepada 
faktor kekeluargaan. 
                 Menurut salah satu informan saudari Selfi Maameah (20) sebagai warga masyarakat 
Desa Kuma  mengatakan bahwa : 
"pada saat pesta demokrasi pemilihan kepala daerah Kabupaten Kepulauan Talaud  
tahun 2018 saya menggunakan hak pilih. Saya belum memiliki pengalaman dalam 
mengikuti pemilihan bupati dan wakil bupati tahun 2018 merupakan hal perdana saya 
dalam menggunakan hak pilih di pemilihan umum. Saya tidak mengenal pasangan 
calon yang ada tapi hanya sekedar tahu karena melihat figure dari pembicaraan orang 
tua dan melihat dari media sosial tentang beberapa postingan pada saat kampanye, itu 
disebabkan karena saya berada di luar daerah dan kembali ke kampung halaman dua 
bulan sebelum pemilihan sehingga pada pemilihan kepala daerah saya memilih karena 
adanya faktor lingkungan dan berdasarkan pilihan orang tua sehingga pasangan calon 
yang orang tua saya pilih itu juga merupakan calon yang akan saya pilih".   
Menurut Kurt Lewin dan Mar'at karakteristik individu meliputi motivasi, nilai sifat 
kepribadian, dan sikap yang saling berinteraksi satu sama lain dan kemudian berkomunikasi 
pula dengan faktor-faktor lingkungan dalam menentukan perilaku. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi perilaku adalah karena adanya kondisi yang datang dari luar dan lingkungan, 
sehingga dalam hari ini perilaku pemilih dari informan tersebut juga dipengaruhi oleh 
lingkungan sekitar. Selain itu adanya keunggulan dari media sosial sangat berdampak pada 
pengetahuan pemilih dalam mengetahui perkembangan pesta demokrasi dalam pemilihan 
kepala daerah di Kabupaten Kepulauan Talaud  tahun 2018. 
                Pendekatan sosiologis merupakan salah satu faktor yang masih berpengaruh dalam 
menentukan dan memiliki pertimbangan tersendiri bagi masyarakat pemilih dalam menentukan 
pilihanya. Namun, di Desa Kuma, masyarakat yang tergolong pendekatan sosiologis ini masih 
kurang karena lebih melihat pada figure dari kandidat. Adanya ikatan kekeluargaan atau karena 
adanya faktor lingkungan keluarga memiliki Pengaruh bagi perilaku pemilih dalam menentukan 
pilihah pada pemilihan kepala daerah Kabupaten Kepulauan Talaud 2018. 
  
2. Pendekatan Psikologis            
                  Secara psikologis orang lain mengidentifikasikan dirinya dengan partai yang 
bersangkutan sama. Konsep psikologi sosial yang dipergunakan untuk menjelaskan perilaku 
untuk memilih pada pemilihan umum berupa identifikasi partai. Partai politik merupakan saran 
untuk memperkenalkan pasangan calon dalam pemilihan kepala daerah, di Kabupaten 
Kepulauan Talaud  pasangan calon yang mencalonkan diri pada pemilihan kepala daerah tahun 
2018 diusung oleh partai yang sudah dikenal oleh masyarakat dan pernah memimpin 
Kabupaten Kepulauan Talaud  pada periode sebelumnya. Perilaku pemilih dalam menentukan 
pilihan tidak lepas dari partai politik. Berikut ini peneliti paparkan aspek-aspek yang 
mempengaruhi pendekatan psikologis. 
a. Identifikasi Partai   
                  Pertimbangan dari pemilih di Desa Kuma  dalam menentukan pilihan di antaranya 
adalah faktor psikologis yang melihat partai walaupun hal tersebut bukanlah hal yang dominan 




                  Dalam pemilihan kepala daerah Kabupaten Kepulauan Talaud  Tahun 2018, setiap 
pasangan calon yang mencalonkan diri dalam pemilihan tidak lepas dari partai pendukung yang 
mendukung pasangan calon terdebut. Pada pemilihan kepala daerah Kabupaten Kepulauan 
Talaud  tahun 2018 terdapat partai pendukung yang merupakan partai besar di Kabupaten 
Kepulauan Talaud  yaitu partai demokrasi indonesia perjuangan (PDIP) dan partai golongan 
karya (Golkar) yang berkoalisi dengan partai (Nasdem) yang bersaing untuk memenangkan 
pemilihan kepala daerah Kabupaten Kepulauan Talaud  tahun 2018. Partai-partai tersebut yang 
pernah memimpin kabupaten talah dengan kinerja yang baik pada periode-periode sebelumnya, 
ini yang merupakan daya tarik bagi pemilih yang melihat latar belakang dari partai pendukung 
yang dipakai oleh pasangan calon. 
                 Melihat dari hal yang terjadi maka dalam menarik pendukung yaitu pemilih. Maka 
kandidat memiliki cara untuk menarik dukungan dari masyarakat dalam menunjukan 
kemampuan dengan melakukan pendekatan dengan memperkenalkan latar belakang partai dan 
visi misi. 
                 Menurut salah satu informan ibu Santi Rengki (46) yang merupakan salah satu tim 
sukses dari pasangan calon tersebut. 
"pada pemilihan kepala daerah tahun 2018, ada hal yang membuat saya sehingga 
memilih pasangan calon nomor urut 1 dr. Elly Engelbert Lasut yaitu dukungan dari 
partai karena berada digaris partai yang sama sehingga menjadi satu arah dalam 
mengeluarkan kebijakan, terlebih saya memilih pasangan calon nomor 1 tersebut 
karena sesuai dengan partai". 
                Menurut informan bapak Rudy Pusida (50) yang merupakan seorang pengurus partai 
mengatakan bahwa : 
"faktor pertimbangan saya dalam menentukan pilihan kepada pasangan nomor urut 1 
dalam pemilihan kepala daerah Kabupaten Kepulauan Talaud  tahun 2018 adalah saya 
melihat dari partai karena saya adalah seorang pengurus partai sejak tahun 2012 
sampai dengan tahun 2018 sehingga saya lokal kepada pimpinan". 
                Informan tersebut merupakan pemilih tipe tradisional menurut Rohrscheneider,  
loyalitas yang tinggi merupakan salah satu ciri khas yang paling kelihatan bagi pemilih jenis ini. 
Apa saja yang di bilang dan di katakan oleh seorang pimpinan politik merupakan sebuah 
kebenaran yang sulit di bantah. Oleh sebab itu, apa saja yang diutarakan pimpinan politik 
dianggap sebagai petunjuk dalam bersikap dan bertindak. 
                 Dengan demikian, dari hasil wawancara dari beberapa informan tersebut yang 
berkaitan dengan identifikasi partai politik, dapat disimpulkan bahwa pasangan calon pada 
pilkada 2018, memiliki daya tarik tersendiri untuk menarik dukungan dari masyarakat dengan 
menggunakan partai politik sebagai "kendaraan" untuk menunjang proses pencalonan pada 
pemilihan kepala daerah Kabupaten Kepulauan Talaud  2018. 
 
b. Figure atau kandidat pasangan calon 
                 Dalam pemilihan kepala daerah tahun 2018 yang menjadi pertimbangan dari pemilih di 
Desa Kuma  dalam menentukan pilihan adalah paling dominan karena ketertarikan terhadap 
figure dan kandidat pasangan calon yang mencalonkan diri dalam pemilihan kepala daerah 
tahun 2018. Dalam pemilihan kepala daerah Kabupaten Kepulauan Talaud  2018 terdapat dua 
petahana yang pernah memimpin Kabupaten Kepulauan Talaud . Pada periode sebelumnya, 
pasangan calon tersebut adalah Elly Engelbert Lasut pada tahun 2011. Dan Sry Manalip pada 
tahun 2014. Pada tahun 2018 kedua kandidat kembali mencalonkan diri dalam pilkada Talaud. 
                 Persepsi dalam penilaian pribadi terhadap kandidat atau teman-teman yang diangkat 
sangat berpengaruh terhadap pilihan pemilu yang dijatuhkan. Menurut pendekatan ini, salah 
satu kekuatan politik adalah produk dari sikap dan disposisi seorang pemilih. Dalam pendekatan 
psikologis yang lebih melihat figure sebagai pertimbangan dalam menentukan pilihan dengan 
kajian perilaku pemilih memusatkan perhatiannya beberapa hal, salah satunya adalah persepsi 
dan penilaian pribadi terhadap kandidat. 
                 Pasangan calon yang mencalonkan diri pada pemilihan kepala daerah tahun 2018 di 
Kabupaten Kepulauan Talaud  merupakan kandidat yang pernah memimpin kabupaten talah 
periode sebelumnya. Adanya kekuasaan yang pernah dimiliki oleh para kandidat menjadi suatu 
modal dalam mencalonkan diri dan mendapatkan dukungan dari masyarakat. Oleh karena itu 
 
 
masyarakat telah mengenal kandidat dalam pilkada tahun 2018. Pengenalan dan kekuasaan 
yang telah di miliki oleh pasangan calon adalah nomor 1 yaitu dr. Elly Engelbert Lasut 
merupakan bupati Kabupaten Kepulauan Talaud  pada periode 2011-2016 dengan di dukung 
oleh partai golongan berkarya (GOLKAR) yang merupakan partai besar di Kabupaten Kepulauan 
Talaud . Sedangkan calon nomor urut 3 merupakan petahana atau calon yang pernah menjabat 
pada periode 2014-2019. Ini merupakan nilai tambah bagi pasangan calon untuk mendapatkan 
dukungan dari masyarakat karena masyarakat lebih tertarik pada figure atau kandidat yang 
telah dikenal karena pernah memimpin dan membangun daerah Kabupaten Kepulauan Talaud  
pada tahun sebelumnya.  
                 Menurut informan bapak Hugu Pusida  (69), merupakan salah satu tokoh masyarakat 
mengatakan bahwa : 
 "menurut pandangan saya, masyarakat dalam menentukan pilihan dipengaruhi oleh 
pertimbangan dengan melihat figure dari kandidat bukan dari partai pendukung 
karena masyarakat sudah mengenal pasangan calon yang mencalonkan diri pada 
pemilihan kepala daerah tahun 2018, dimana figur tersebut sangat memperhatikan 
keadaan masyarakat". 
                Melihat dari hal ini maka dalam menarik pendukung yaitu pemilih maka kandidat 
memiliki cara untuk menarik dukungan dari masyarakat dalam menunjukan kemampuan 
dengan melakukan pendekatan kepada masyarakat dengan memperkenalkan latar belakang 
kandidat. 
                 Salah satu informan bapak Horman Sasue (42), yang merupakan salah satu tm sukses 
dari pasangan calon mengatakan bahwa : 
" dalam bupati dan wakil bupati tahun 2018 saya menggunakan hak pilih. Saya sangat 
antusias dalam mengsukseskan pemilihan ini. Yang kami lakukan adalah melakukan 
pendekatan dengan masyarakat sejak proses kampanye sampai pada pemilihan dengan 
memperkenalkan kandidat pasangan calon yang lebih mengarah pada figur dari 
kandidat yang kami dukung dengan melihat latar belakang kandidat. Kami berbaur 
dengan semua kalangan masyarakat. Dengan mengangkat tema melayani dengan kasih. 
Karena dalam pemilihan, perilaku pemilih sangat berpengaruh dalam hasil dari 
pemilihan umum. Pada pilkada tahun 2018 saya memberikan suara saya kepada 
pasangan calon rersebut karena saya sudah mengenal pribadi dan calon tersebut sudah 
pernah menjadi bupati Talaud pada tahun sebelumnya dan beliau pun merupakan sosok 
pemimpin yang baik". 
                Seperti dikemukakan oleh arifin,  Marketing Politik Lokal (2017:68) kepribadian calon 
mencakup pentingnya kepribadian calon dalam membantu memperkuat dan memproduksi 
image dalam pemikiran pemilih. Selain itu, menurut Boni (2017:51) menyatakan bahwa figur 
dalam sebuah partai politik sangat potensial untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 
pemilu secara signifikan. 
                 Melalui wawancara dengan salah satu informan Alfrit Sasue (52), mengatakan bahwa : 
"Saya sangat antusias dalam menggunakan hak pilih waktu pilkada karena saya ingin 
calon yang saya pilih akan terpilih karena beliau adalah orang yang baik dan juga 
sangat memperhatikan masyarakatnya dia juga sangat menghormati masyarakatnya 
baik tua maupun muda. Beliau pun pernah memimpin Talaud pada periode sebelumnya 
sehingga saya sudah mengenal pribadi pasangan calon, selain itu juga saya tahu persis 
pribadi dari beliau, itulah yang menjadi pertimbangan saya sehingga menggunakan hak 
pilih saya untuk memilih beliau". 
Lebih lanjut beliau mengatakan : 
"saya memilih karena figure dari kandidat pasangan calon tersebut, banyak hal yang 
beliau lakukan kepada kami yaitu dengan menjalin hubungan dengan sangat baik 
berbeda dari pemilihan sebelumnya saya selalu memilih pasangan calon yang berbeda 
atau di dukung partai yang besar dari tingkat pusat sampai daerah selalu saya pilih, 
namun untuk pemilihan kepala daerah 2018, berubah dan berbeda dari keadaan 
sebelumnya. Dalam pemilihan kepala daerah tahun 2018 di Kabupaten Kepulauan 
Talaud  khususnya di Desa Kuma  saya melihat figure dari pasangan calon tersebut".  
 
 
                Informan tersebut termasuk dalam tipe pemilih familiarty (keakraban) menurut Lau 
dan Radlawsk dalam buku efriza familiarty (keakraban) merupakan perilaku pemilih dimana 
individu memilih kandidat yang telah dikenal / yang diketahui sebelumnya. 
                 Informan tersebut lebih melihat kandidat pasangan calon yang mencalonkan diri dan 
tidak melihat partai politik apa yang menjadi pendukung dari kandidat tersebut. 
                 Berkaitan dengan hal tersebut, menurut bapak Mirjo Laluraa (32), merupakan salah 
satu anggota panitia pemilihan Desa Kuma  mengatakan bahwa : 
"khusus pemilihan kepala daerah Kabupaten Kepulauan Talaud  tahun 2018, gugur 
pasangan calon merupakan motivasi untuk memilih calon kepala daerah artinya 
kekuatan dan kelebihan pasangan calon tersebut sebagai basis pertimbangan rasional 
pemilih dalam memilih pasangan calon dari pengalaman perbincangan dengan pemilih 
bahwa saya memilih pasangan calon karena figur yang dekat dengan masyarakat. 
Calon yang mempunyai pengalaman jabatan formal di pemerintahan dan calon yang 
taat dalam beragama". 
Berkaitan dengan hal tersebut, menurut bapak Alfrit sasue mengatakan bahwa : 
"dalam pemilihan kepala daerah tahun 2018, saya menggunakan hak pilih. Melihat dari 
figur karena saya melihat pasangan calon tersebut memiliki perhatian yang besar 
kepada masyarakat , pasangan calon tersebut. Juga sangat merakyat , benar-benar 
membantu masyarakat dan pasangan calon tersebut adalah sosok pemimpin yang sabar 
dan tabah itulah yang menjadi faktor pertimbangan saya dalam memilih pasangan 
calon tersebut sehingga saya semangat dan antusias dalam memilih pasangan calon 
tersebut". 
               Dari informan tersebut termasuk dalam tipe pemilih affect referral menurut Lau dan 
radlawsk mengemukakan bahwa affect merupakan perilaku pemilih dalam menentukan 
pilihanya akan memilih kandidat yang paling menarik secara  emosional atau lebih disukainya. 
                 Menurut bapak Nusa Maameah (69), yang merupakan tokoh adat di Desa Kuma  
mengatakan bahwa : 
"melihat dari kacamata penyelenggara perilaku pemilih Dari masyarakat disini secara 
umum  masih memilih sosok calon  atau ketokohan dari kandidat dari pada partai 
pendukung. Hal ini dibuktikan dengan kemenangan pasangan calon yang di dukung bukan 
oleh partai yang berkuasa selama kurun waktu beberapa tahun terakhir". 
                Pelaksanaan pemilihan kepala Farrah do kabupaten  Talaud  pendekatan psjkologis 
yang melihat figure Dari pasangan cal on merupakan hal yang dominan dan sangat 
mempengaruhi perilaku pemilih dalam menentukan pilihan pada pilkada 2018 Deng an melihat 
pengenalan, kedekatan dan latar belakang yang telah dilakukan oleh pasangan calon yang ada. 
                Dengan demikian, dalam pemilihan kepala daerah di Kabupaten Kepulauan Talaud  
tahun 2018 khususnya di Desa Kuma , masyarakat pemilih dalam menentukan pilihan tidak 
melihat partai pendukungnya tetapi lebih melihat figure dan ketokohan atau kandidat dari 
pasangan calon tersebut, sehingga dari perilaku pemilih inilah yang membuat perubahan 
kemenangan pada pilkada 2018 yang mengakibatkan bukan lagi di menangkan oleh partai besar. 
 
3. Pendekatan Pilihan Rasional 
                 Pendekatan ini melihat bahwa kegiatan memilih sebagai produk kalkulasi untung dan 
rugi yang dijadikan sebagai pertimbangan adalah tidak hanya "ongkos" memilih akan tetapi 
kemungkinan suaranya itu dapat memberikan pengaruh terhadap hasil yang diharapkan dan 
juga sebagai alternativ berupa pilihan yang ada. Dalam Pendekatan rasional yang menentukan 
dalam sebuah pemilihan umum bukanlah adanya ketergantungan terhadap ikatan sosial 
struktural atau ikatan partai yang kuat, melainkan hasil penilaian  rasional dari warga yang 
cakap. Para pemilih melakukan penelitian yang valid terhadap tawaran partai. 
                 Perilaku pemilih dapat mengevaluasi apa yang dilakukan sebelumya oleh para kandidat 
dari 2009-2017, dimana pasangan calon nomor urut satu (dr. Elly Engelbert Lasut, ME) dan 
pemilihan-pemilihan kepala daerah tahun 2013-2017) di menangkan oleh Sry Wahyuni Manalip 
(bupati sekarang pada pemilihan kepala daerah periode 2018-2023, dr. Elly Engelbert Lasut, ME 
mencalonkan diri dari sry manalip sebagai petahana juga mencalonkan diri sebagai calon bupati. 
Jadi dalam pemilihan bupati tahun 2018 adalah mantan bupati Kabupaten Kepulauan Talaud  
dan petahana yang memiliki jabatan dan pernah memimpin kabupaten Talaud pada periode 
 
 
sebelumnya. Visi dan Misi serta kinerja yang baik menjadi pertimbangan bagi pemilih untuk 
menentukan pilihan pada kandidat selama atau pernah memimpin. 
Menurut salah satu informan Dorson Sasue (35), mengatakan bahwa : 
"pada pemilihan kepala daerah tahun 2018 di Kabupaten Kepulauan Talaud  saya 
menggunakan hak pilih Ada beberapa pertimbangan yang membuat saya memilih 
pasangan calon nomor 1 karena saya ingin pemimpin yang lebih memperhatikan 
keadaan masyarakat. Bukan hanya sekedar omong kosong pada saat melakukan 
kampanye, selain itu faktor pertimbangan saya dalam menentukan pilihan adalah pada 
prinsipnya Karena kinerja kandidat, program kerja serta visi dan misi. Jika program 
kerjanya baik dari pasangan calon pasti akan menjadi pilihan saya". 
                 Visi dan misi serta kinerja yang baik menjadi pertimbangan bagi  pemilih untuk 
menentukan pilihan pada kandidat selama memimpin. Pada masa kepemimpinan sebelumnya 
ada program kerja yang telah dilakukan seperti pembuatan jalan, di bidang kesehatan dan 
adanya pembuatan rumah layak huni di salah satu Desa Kuma  pada saat pemilihan kepala 
daerah 2018 pasangan calon berlomba-lomba untuk memberikan yang terbaik untuk 
mendapatkan dukungan dari rakyat atau pemilih dengan memperkenalkan Visi dan misi serta 
program kerja. 
Seperti yang dikatakan oleh seorang informan Jeki Maameah (29),  
"pada saat pemilihan bupati dan wakil bupati lalu, saya melihat kepribadian dari 
pasangan calon karena peduli kepada masyarakat jauh sebelum pencalonan sebagai 
bupati dan wakil bupati banyak hal yang dilakukan sebagai wujud kepedulian kepada 
masyarakat seperti membantu banyak siswa dan  
mahasiswa dengan program sekolah gratis dan dibidang kesehatan, membantu 
masyarakat yang kurang mampu dalam bidang kesehatan. Selain itu, banyak hal yang 
telah dilakukan  seperti mengembangksn kembali adat Talaud seperti musik bambu dan 
masamper merupakan kegiatan wajib dilaksanakan setiap tahun". 
Menurut  Surbakti perasaan emosional merupakan dimensi emosional yang terpancar 
dari sebuah kontestan atau kandidat yang ditunjukan oleh kebijakan politik yang di tawarkan. 
Jadi kebijakan program kerja serta Visi dan misi dari kandidat menjadi daya tarik tersendiri bagi 
pemilih rasional untuk menentukan pilihanya di pemilihan umum. 
Pasangan nomor  urut 1 memiliki Visi dan misi yaitu keseluruhan APBD digunakan untuk 
kepentingan rakyat Talaud. 20 persen APBD diperuntungkan untuk putra-putri agar menimba 
ilmu setinggi-tingginya baik di dalam negeri maupun di luar negeri serta meningkatkan gairah 
ekonomi di Talaud.  
    
           
KESIMPULAN 
1. Pendekatan sosiologis, tidak sedikit perilaku pemilih yang menunjukan sikap perilaku 
memilih ini dalam menjatuhkan pilihan politiknya. Dimana adanya faktor kekeluargaan 
masih mempengaruhi perilaku seorang pemilih  terhadap seorang kandidat. Selain itu, juga 
menunjukan tingkat kesamaan pilihan atau preferensi politik dilingkungan keluarga dari 
seorang pemilih. 
2. Pendekatan psikologis, dalam penelitian ini pemilih menunjukan perilakunya dengan 
mengidentifikasi partai dan lebih melihat figur atau kandidat dari pasangan calon. Hal itu, 
disebabkan adanya keterkaitan atau saling berhubungan antara faktor sosiologis dan 
psikologis. Dalam proses terbentuknya perilaku ini di latar belakangi oleh faktor sosiologis. 
Dimana seseorang pemilih dalam menjatuhkan pilihannya mengedepankan persepsi 
terhadap kandidat dan kemudian menentukan sikap. 
3. Pendekatan pilihan rasional, perilaku seorang pemilih yang menunjukan model pilihan 
rasional dalam penelitian ini adalah mereka yang memilih seseorang kandidat dengan 
melihat program yang ditawarkan kandidat tersebut. Selain melihat program yang 
ditawarkan juga melihat prestasi, keberhasilan, serta kapasitas kepemimpinan yang dimiliki 
seorang kandidat. Dari hasil penelitian yang dilakukan tidak sedikit diantara para pemilih 
yang menggunakan model ini. Namun, rasionalitas yang mereka tunjukan tidak lepas dari 
faktor sosiologis. Dimana informasi yang didapatkan atau diterima oleh pemilih lebih 
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